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ABSTRAK 

 

Perkuatan struktur merupakan suatu teknik untuk menaikan kapasitas 

struktur dalam peninjauan kekuatan, kekakuan, daktilitas, stabilitas dan lainnya. 

Perkuatan sering dilakukan untuk memperkuat bangunan – bangunan yang telah 

rusak pasca gempa, konstruksi yang jelek, dan perubahan fungsional dari struktur. 

Pada penelitian ini bangunan yang akan diberikan perkuatannya adalah gedung Pr 

Office jl. Laboratorium no. 1 - Medan. Dalam perhitungan gaya-gaya dalam 

menggunakan bantuan software ETABS. Etabs ini sendiri sangat membatun untuk 

mempermudah dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Telah banyak metode yang dikembangkan untuk melakukan suatu teknik 

perkuatan, salah satu yang paling digemari adalah concrete jacketing karena 

metode pelaksanaan yang mudah. Dalam kasus ini penulis melakukan studi 

analitis terkait kapasitas dari suatu struktur yang telah dilakukan perubahan 

fungsional bangunan dengan adanya upaya perkuatan concrete jacketing.  

Adapun tinjauan yang akan diamati dalam penelitian ini adalah penambahan 

lantai, terkait dengan gaya geser dasar bangunan, simpangan antar lantai, periode 

getar struktur dan kapasitas axial momen pada penampang kolom. Analisa beban 

menyesuaikan pada SNI 1727:2020 dan SNI 1726:2019 dengan menggunakan 

analisa gempa seismik dan desain bangunan gudung dan nongedung SNI 

2847:2019.  

Dari hasil penelitian tugas akhir ini, didapatkan bahwa pada kondisi 

eksisting struktur bangunan yang telah dinaikkan dari 3 lantai menjadi 5 lantai 

mengalami simpangan yang lebih besar dari pada simpangan izin menurut SNI 

1726:2019 Tentang “Tata-tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Nongedung” dan peraturan SNI 2847:2019 

Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung. 

 

 

Maka dilakukan penambahan demensi pada kolom dengan metode concrete 

jacketing. Dengan adanya perkuatan concrete jacketing pada kolom maka akan 

terjadinya peningkatan gaya geser dasar. Disamping itu perkuatan dapat 



mereduksi simpangan yang terjadi, dan adanya peningkatan kapasitas axial 

momen. Namun disisi lain, pada kasus ini perkuatan concrete jacketing dapat 

memperpendek getaran struktur, yang mana beban gempa akan menjadi lebih 

besar. 

 

Kata kunci: Penambahan Lantai, Concrete Jacketing pada Kolom, Simpangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Structural strengthening is a technique for increasing the capacity of 

structures in terms of strength, stiffness, ductility, stability and others. Retrofitting 

is often carried out to strengthen buildings that have been damaged after the 

earthquake, poor construction, and functional changes to the structure. In this 

research, the building that will be strengthened is the Pr Office building, Jl. 

Laboratory no. 1 - Terrain. In calculating internal forces using the help of ETABS 

software. This Etabs itself is very helpful in making it easier to complete this 

research. 

Many methods have been developed to carry out strengthening techniques, 

one of the most popular is concrete jacketing because it is an easy implementation 

method. In this case the author conducted an analytical study regarding the 

capacity of a structure that had undergone functional changes to the building with 

concrete jacketing reinforcement efforts 

The review that will be observed in this research is the addition of floors, 

related to the base shear force of the building, the drift between floors, the period 

of vibration of the structure and the axial moment capacity of the column cross-

section. Load analysis adapts to SNI 1727:2020 and SNI 1726:2019 using seismic 

earthquake analysis and building and non-building design SNI 2847:2019. 

From the results of this final project research, it was found that in the 

existing condition of the building structure which had been raised from 3 floors to 

5 floors experienced deviations that were greater than the permit deviation 

according to SNI 1726:2019 concerning "Procedures for Earthquake Resistance 

Planning for Building Structures and Non-building” and SNI regulations 

2847:2019 Requirements for Structural Concrete for Buildings 

So dimensions are added to the column using the concrete jacketing method. 

By reinforcing concrete jacketing on the columns, there will be an increase in the 

base shear force. Besides that, strengthening can reduce the deviation that occurs, 

and increase the axial moment capacity. However, on the other hand, in this case 

concrete jacketing reinforcement can shorten the vibration of the structure, in 

which case the earthquake load will be greater 

 

 

Keywords: Floor Addition, Concrete Jacketing on Columns, Deviations 
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DAFTAR NOTASI 

 

Δ  = Simpangan antar tingkat desain/simpangan yang terjadi 

Δizin  = Simpangan izin 

Ᵹxe  = Simpangan ditingkat  

Ω0  = Faktor kuat sistem 

β  = Rasio kebutuhan geser 

ρ  = Faktor redudansi 

AS  = Luas tulangan 

BJTP  = Baja tulangan beton polos 

BJTS  = Baja tulangan beton sirip/ulir 

Cd  = Faktor pembesaran defleksi 

Cs  = Koefesien respons seismik 

Ct dan x = Nilai parameter periode pendekatan 

DL  = Beban mati 

D  = Diameter tulangan lentur, mm 

DS  = Diameter tulangan geser, mm 

E  = Pengaruh beban seismik 

EC  = Modulus elastisitas beton 

Eh  = Pengaruh beban seismik horizontal 

Ev  = Pengaruh beban seismik vertikal 

Ey  = Gempa arah Y 

Ex  = Gempa arah X 

F’c  = Mutu beton, Mpa 

Fi  = Gaya desain yang diterapkan ditingkat -i 

Fpx  = Gaya desain diafragma ditingkat -x 

Fu  = Tegangan putus baja, Mpa 

Fy  = Tegangan leleh baja, Mpa 

g  = percepatan gravitasi, 9,8 m/detik
2
 

le  = Faktor keutamaan gempa 

KDS  = Kategori desain seismik 

LL  = Beban hidup 



MCEG  = Percepatan puncak gempa maksimum yang dipertimbangkan 

MCER = Kekakuan dan daktalitas dalam menahan guncangan gempa         

maksimum 

Mn = Momen nominal, kN.m 

Mu = Momen ultimet, kN.m 

n = Jumlah lantai 

R = Koefisien modifikasi respons 

Sa = Spektrum respons desain 

Sb = Selimut beton 

SDS = parameter percepatan respons spektra pada periode pendek 

SD1 = Parameter percepatan respons spektra pada periode 1 detik 

SDL = Beban mati tambahan 

SA = Batuan keras 

SB = Batuan 

SC = Tanah keras, sangat padat dan batuan lunak 

SD = Tanah sedang 

SE = Tanah lunak 

SF = Tanah khusus 

SMS = Parameter percepatan respons spektra MCE pada periode pendek 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SM1 = Parameter percepatan respons spektra MCE pada periode 1 detik 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SS = Parameter percepatan respons spektra MCE dari peta gempa pada 

periode pendek, redaman 5 persen 

S1 = Parameter percepatan respons spektra MCE dari peta gempa pada 

periode 1 detik, redaman 5 persen 

SRPMK = Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

T = Periode fundamental struktur yang ditentukan dari model dengan 

fleksibel 

Ta = Periode fundamental pendekatan 

T0 = 0,2
   

   
 



TS = 
   

   
 

V = Gaya geser dasar 

VC = Kapasitas geser beton 

Vu = Gaya geser ultiment, kN 

W = Berat bangunan, kN 

Wi = Tributari berat sampai tingkat -i 

Wx = Tributari berat tingkat -i 
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